




 
 

 
 

 

 

 

“PENINGKATAN PENGETAHUAN KADER KESEHATAN DALAM 

PELAKSANAAN PERAWATAN KAKI DIABETES DI POS PEMBINAAN 

TERPADU – PENYAKIT TIDAK MENULAR (POSBINDU-PTM)” 

 

 

I. Analisa Situasi Mitra Kader Kesehatan di Pos Pembinaan Terpadu 

Penyakit Tidak Menular di Desa Sumbertebu Kecamatan Bangsal 

Mojokerto 

 

Pembangunan kesehatan merupakan cara untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang dalam rangka 

mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Sikap, keterampilan 

dan pengetahuan dalam pelaksanaan kegiatan kesehatan masyarakat. Paling 

dominan dengan pelaksanaan program jaminan sosial adalah interaksi antara 

kompetensi dan pelatihan (Suprapto et al., 2020). Perawatan kesehatan 

masyarakat merupakan upaya program pengembangan Puskesmas yang kegiatan 

nya terintegrasi dalam upaya kesehatan wajib maupun upaya kesehatan 

pengembangan lainnya. Pelaksanaan Perkesmas tak lepas dari peran kader 

posyandu di puskesmas, kader posyandu  di Puskesmas minimal mempunyai 

enam peran dan fungsi yaitu sebagai pemberi Asuhan keperawatan, penemu kasus, 

pendidik kesehatan, koordinator dan kolaborator, konselor dan sebagai panutan 

(Jumariah & Mulyadi, 2017).  

Konsep pendekatan dalam upaya penanganan kesehatan penduduk 

mengalami banyak perubahan sejalan dengan pemahaman dan pengetahuan kita 

bagaimana suatu masyarakat menghayati dan menghargai bahwa kesehatan itu 

merupakan human capital yang sangat besar nilainya. Konsep sehat sakit 

senantiasa berubah sejalan dengan pemahaman kita tentang nilai, peran, 

penghargaan dan pemahaman kita terhadap kesehatan (Nurhaedah et al., 2022). 

Kebehasilan pembangunan kesehatan hendaknya di dukung dengan kesadaran 

individu dan masyarakat untuk secara mandiri menjaga kesehatannya. 



 
 

 
 

Berdasarkan analisis situasi dan data yang telah disebutkan sebelumnya, 

banyaknya proporsi penyakit Diabetes Mellitus tipe 2 yang mempunyai potensi 

komplikasi luka kaki bahkan ada 6 penderita yang sudah memiliki luka kaki. 

Berdasarkan study wawancara dengan kader kesehatan, mereka menyatakan 

beberapa penderita Diabetes belum tahu tentang luka kaki diabetes dan 

perawatannya. Pada mereka yang terkena diabetes perawatan kaki perlu 

dilakukan, karena berdasarkan penelitian terdapat hubungan antara perawatan 

kaki dengan kejadian luka kaki Diabetes (Ayu, 2017). Faktor pendidikan, 

pengetahuan, pelatihan, dan lama kerja merupakan hal yang penting bagi perawat 

dalam kepatuhan melaksanakan standar operasional prosedur rawat luka 

(Suprapto, 2021). Mereka yang melakukan perawatan kaki tentunya akan lebih 

rendah berisiko terjadinya luka kaki. Kegiatan kader Posbindu PTM dapat 

terwujud melalui peningkatan kerjasama lintas program terkait. Pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan kompetensi kader Posbindu PTM dalam merawat kaki 

penderita DM. 

 

II. TUJUAN DAN MANFAAT 

 

A. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan atau program penerapan iptek tersebut adalah 

meningkatkan kompetensi kader Kesehatan Posbindu dalam pelaksanaan 

perawatan kaki penderita DM. Secara jelas tujuan program penerapan iptek dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

▪ Kader Kesehatan mampu dalam mengidentifikasi gambaran karakteristik pasien 

DM tipe 2. 

▪ Kader Kesehatan meningkatkan pengetahuan terhadap faktor risiko terjadinya 

luka kaki diabetik pada pasien DM tipe 2. 

▪ Kader Kesehatan mampu melakukan perawatan kaki pada pasien DM tipe 2. 

 

B. Manfaat Kegiatan 

Manfaat kegiatan penerapan iptek tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 



 
 

 
 

▪ Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat tentang penyakit 

DM tipe 2 

▪ Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat agar dapat 

menghindari faktor resiko DM tipe 2 ataupun untuk mencegah terjadinya 

komplikasi kaki diabetik. 

▪ Diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat agar dapat 

mencegah kecacatan pada penderita DM tipe 2 yang telah mengalami kaki 

diabetik atau gangren diabetik.  

▪ Diharapkan dapat meningkatkan kegiatan edukasi mengenai perawatan kaki 

kepada penderita DM tipe 2. 

 

III. METODE PENERAPAN IPTEK 

 

Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

menggunakan lembar balik untuk penyuluhan tentang “Diabetes Self feet 

Managemen Education, melakukan demonstrasi perawatan kaki  bagi penderita 

Diabetes Mellitus. Deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas 

(pengorganisasian komunitas). Dalam hal ini dijelaskan siapa subyek pengabdian tempat 

dan lokasi pengabdian, keterlibatan subyek dampingan dalam proses perencanaan dan 

pengorganisasian komunitas, metode atau strategi riset yang digunakan dalam mencapai 

tujuan yang diharapan dan tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat.



 
 

 

IV. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 12-13November 2024 dengan peserta 

sebanyak 19 orang Kader Kesehatan di Posbindu PTM Desa Sumbertebu Kecamatan 
Bangsal Kabupaten Mojokerto. Tempat kegiatan di Posyandu lansia. 

Tabel 1. Karateristik Peserta Pengabdian 

Karakteristik Umur Frekuensi % 

20-29 Tahun 1 5,2 

30-39 Tahun 6 31,6 

40-49 Tahun 12 63,2 

Tingkat Pendidikan 

Tidak Sekolah 0 0 

SD 2 10,5 

SMP 4 21,1 

SMA 12 63,2 

Pendidikan Tinggi 1 5,2 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan kader kesehatan berdasarkan umur adalah 

rentang subyek pengabdian masyarakat termuda yaitu 28 tahun dan tertua 45 tahun, 

dengan rata-rata berusia 42 tahun. Usia seseorang merupakan satu faktor penyebab 

diabetes melitus. Semakin tua umur semakin beresiko mengalami diabetes melitus. Hal 

ini sesuai dengan teori bahwa Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. Pada 

usia 20-35 tahun, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan 

sosial serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri 

menuju usia tua. Selain itu, mereka akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk 

membaca. Kemampuan intelektual, pemecahan masalah dan kemampuan verbal 

dilaporkan hampir tidak ada penurunan pada usia ini.  

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa berdasarkan Pendidikan, subyek pengabdian 

Masyarakat Sebagian besar berpendidikan SMA  sebanyak 12 orang (63,2%). Menurut 

Carter (2011), bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah 



 
 

 

menerima informasi sehingga semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki. Tingkat 

pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang tentang kognitif. Seseorang yang 

berpendidikan tinggi juga memiliki penalaran yang tinggi pula. Menurut Eberhardt et al 

(2007), melakukan penelitian terhadap 74 responden dengan latarbelakang pendidikan 

yang berbeda dan dihubungkan dengan tingkat pengetahuan. Hasilnya adalah mereka yang 

memiliki pendidikan dengan level lebih tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih 

luas dan pengalaman yang banyak. Hal ini juga berpengaruh terhadap kemampuan kognitif 

seseorang. Kemampuan otak atau kognitif seseorang akan bertambah ketika sering 

digunakan untuk beraktifitas dan mengerjakan sesuatu dalam bentuk teka-teki atau 

penalaran (Subagia, 2015). 

 

Gambar 2. Kegiatan Penyampaian materi Luka Diaebetic 

 

 

Gambar 3. Hasil Pre dan Post Test Pengetahuan 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat terlihat terdapat peningkatan pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberikannya pendidikan kesehatan. Setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan mengenai luka kaki diabetes grafik pengetahuan responden mengalami 

peningkatan. Meningkatkan pengetahuan seseorang adanya pendidikan kesehatan 

sangatlah penting (Suprapto, 2022). Terdapat lima pilar dalam penataksanaan diabetes 

yaitu latihan, diet, pemantauan, terapi dan pendidikan. Dengan adanya pendidikan 

dapat menambah informasi seseorang dalam bersikap dan mengambil tindakan. 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang dapat berpengarun terhadap pola pikirnya dalam 



 
 

 

menentukan tindakan. Pengetahuan erat hubungannya dengan cara seseorang dalam 

memperhatikan perubahan yang terjadi pada dirinya, misalnya ketika seseorang merasa 

kakinya mulai terasa baal atau dingin. Pemberian pendidikan kesehatan yang berkaitan 

dengan pencegahan komplikasi diabetes harus diberikan kepada seseorang sejak 

terdiagnosa diabetes untuk meminimalkan resiko terjadinya komplikasi. Foot care 

education dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam merawat kaki. 

 

V. Kesimpulan Dan Saran 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat/penerapan ipteks pada kelompok kader kesehatan di Posbindu PTM 

desa Sumbertebu Kecamatan Bangsal Kabupaten Mojokerto berupa penyuluhan 

kesehatan tentang Diabetes Self  foot Managemen Education dengan melakukan 

edukasi perawatan kaki bagi penderita Diabetes Mellitus pada kader dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Diabetes Self  foot Managemen 

Education bagi penderita diabetes mellitus. 

B. Saran 

Saran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat/penerapan ipteks pada 

pada kelompok kader kesehatan di Posbindu PTM desa Sumbertebu Kecamatan 

Bangsal Kabupaten Mojokerto adalah bahwa pentingnya peningkatan, 

pengembangan kompetensi kader dalam pelayanan Kesehatan primer, melalui 

kegiatan tersebut juga mampu membawa implikasi positif penderita DM agar lebih 

mudah dan terjangkau dalam melakukan perawatan kaki dan pencegahan luka kaki. 
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